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Sebanyak 57,2% kabupaten/kota yang memiliki kebijakan KTR, salah satunya yaitu Kota
Magelang melalui Peraturan Walikota Magelang Nomor 43 Tahun 2021 tentang Kawasan
Tanpa Rokok. Namun, belum diterapkan secara maksimal dan masih banyak yang memiliki
perilaku merokok. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku merokok di Kawasan Tanpa Rokok di Kota Magelang. Jenis
penelitian yaitu deskriptif analitik, pendekatan cross sectional dan teknik pengumpulan data
dengan wawancara secara langsung menggunakan lembar kuesioner yang selanjutnya
dianalisis dengan uji chi-square. Populasi dari penelitian ini yaitu semua masyarakat Kota
Magelang yang memiliki perilaku merokok diwilayahnya menerapkan Kawasan Tanpa Rokok
dengan adanya kriteria inklusi maka diperoleh 136 responden. Hasil menunjukkan 53%
responden memiliki perilaku merokok dalam kategori baik di kawasan tanpa rokok di Kota
Magelang. Uji statistik chi-square menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan di
KTR (p=0,000), peran masyarakat di KTR (p=0,003), sarana prasarana di KTR (p=0,023),
dan pembinaan di KTR (p=0,016). Tidak ada hubungan perilaku merokok di kawasan tanpa
rokok di Kota Magelang dengan variabel sikap (0,323), pengawasan (0,880), dan sanksi
(0,354). Diperlukan kerja sama lintas sektor dan pembinaan lebih lanjut agar memiliki satu
tujuan sehingga adanya peran aktif di masyarakat dalam berbagai aspek.
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